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1.1 Latar Belakang

Pisang adalah salah satu komoditas frertikulteee unggulan Indonesia yang
memiliki dampak ekonomi yang cukup besar{1][2]. Namun, produksi pisang
menghadapi ancaman serius dengan adanya. penyakit antraknosa. Penyakit ini
disebabkan oleh jamur Cum.m:m.h#j&m ﬂﬁl umumnya muncul pada tahap
penyimpann pa.ﬂﬂ]ﬂmn 31 Selain Iﬂ:hmk ‘pada perurunan kualitas pisang,
penvakit lmmﬂ?ﬁhm kergian ekonomi hmggtmdﬂn total buah yang
dapat wm[-i]l Kondisi tersebut sangat miemengarubi nilai jual pisang.
serutama di pasar dengan standar kualitas tinggi.

Dalam industri agribisnis, kualitas pmdllk]ﬂtﬂl wp ma hinggn ke
tanp—l;pmmcn merupakan aspek yang sangat mﬁmmmm yang
mesmmmwspmrmmn[ﬂhmm
dilakukan dengan cara memisahkan pisang yang sehat dan sakit. Proses tersebut
dapat memakan waktu lama, apubila masih dilakukan secara manual [T} Oleh
hhmu mw sebunh metode deteksi dini miﬁkﬂfunh# menyumr
pisang yang terinfeksi antraknosa, sehingga dapat memmhn&n‘ ltem

Seiring perkembangan teknologl, klasifikasi ﬁmhﬁﬁ diterapkan untuk
mmw [llh tanaman dan bush {E][ﬂ]. Salah satu pm&kﬂtan vang

unakan adalah Convolutiond! Neiral Netwark (CNN){10][11][12]. CNN
mmgswqmwmw milalui pwkunvulum[ 13]. Kinerja
model CNN bergantung pada, stmkmr hplmmm filter yang digunakan(14],
Model berbasis CNN um n deteset dalam jumlah besar ngar dapat
mencapai performa yang ophimal[15]. Pada kondisi dotaser yang terbatas, model
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tersebut dapat mengalami overfitting, sehingga kurang efektif suat diterapkan pada
data nyata.

Transfer learning mempakan salah satu metode yang dapat diterapkan
untuk mengurangi risiko cverfiting. karena model telsh dilatih terlebih dahulu pada
dataser berskala besar[18][19][20]. Salah satu arsitektur CNN yang populer



digunakan dalam pendekatan iransfer fearning adalah VGGL6 [9][16] VGG16
dikenal sebagni arsitektur yang sederhana, letapi mampu menghasilkan akurasi
yang stabil poda berbagal tugas{17). Penelitian terdahuly menunjukkan bahwa
penerapan transfer fearning dengan arsitektur VGG 16 efektif dalam meningkatkan
akurasi model dan optimal pada dataser berukuran kecil [ 18]

Meskipun telah terdapat penelitian mengenai deteksi antraknosa pada
pisang sebelumnya, penelitian yang secarn spesifik menerapkan teknologi fransfer
dearning - masih lﬂ;hnn. Olehi m h. pmhuan ini bertujuan untuk
mengembangkan medel dﬂﬁ“ antraknosa pada pisang dengan memanfaatkan
teknolog ransfir fearning berbasis VGG 16 vang lebih akurat danvefisien. Dengan
pendekatan i, model yang dikcmbangkan dibarapkan dapat meningkatkan
efisiensi proses deteksi penyakit antraknosa pada pisang, schingga dapat
mengurangi ketergantungan pada inspeksi manual, serta memberikan kontribusi
nyata dalam industri agribisnis.

1.2 “mn Masalah

‘Berdasarkan uraian latar belakang yang telsh dipaparken maka dapat ditarik
.Iﬁuﬂhtﬂm tpas:ﬂnh yakni mengenai bagaimana efektivitas mudq] fransfier
Teanrming huhu.s.ls VGG 16 dalam mendeteksi penyaki mradnmn
1.3 Bitasan Masalah

wmm ini akan dibatast dalam beberapa hal:

I Model ini hmjl‘n dapal mendeteksi cilra pisang | mtmn&ﬁnhﬁkm sehat
‘dan antraknoss.

2. Daigset yang djg:.mnknn me.mp:l.knn dﬂﬂt dﬂi penelitian sebelumnya

yang berjumlah Immm

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan trarsfer learning berbasis VGG 16
dalam mendeteksi antraknosa pada pisang. Selain itu, model CNN juga
dikembangkan dan dievaluasi sebagai bagian dari eksperimen.

4. Kelas hasil prediksi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah * Antraknosa™
dan “Sehat”.

]



1.4 Tujuan Fenelltian
Mengacu rumusan masalah penelition diatas, adapun tujuan penelitian yang
akan dicapai oleh peneliti adalah mengetahui efektivitas model rransfer fearning
berbasis VGG 16 dalam mendeteksi penyakit antraknosa pada pisang.
1.5 Manfaat Penelltian
Dengan adanya penelitian ini diharspkan dapat memberikan manfzat
kepada heberapa pihak terkait, diantarsiya:
1. Manfaat Tearitis
Hasil penelitian ini’ diharapkan dapat menambah referensi dalam bidang
Kklasifikasi citrn, khususnya dalom penerapan ronsfer legrning berbasis
VGEGL6 uniuk detekss penyvakit tanaman paﬁ.‘hmhhiahnn fropis.
2. Manfaat Praktis
m penclitian i diharapkon dapat membantu sekior ﬁdﬂt&i agribisnis
-dlh_'iﬁ.men}fﬂnir pisang yang sehal dan sakit secara lebil efisien. ‘
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematikn penulisan yang digunakan pada penulisan ini. sebagai benkut:
BAB | FENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang muasalsh, rumusan masalah, batosan masalah,
tujsan penelitian, manfaat penelitian, dan sistcmatit:.pgﬁﬂl}m dalam penelitian
i,
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA.
Bab ini membahas literatur penelitian terdahulu dan teori-tecri pendukung vang
digunakan sebagai referensi atau rujukan terhadap penelition yang akan dilakukan.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas analisis kebutuhan seperti metode yang digunakan, penjelasan
tahapan penelitian, perancangan arsitektur sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas uraian hasil pengujian yang dilakukan agar muedah dimengerti.
BAB V FENUTUF
Bab ini membahas kesimpulan dan saran dari ringkasan rangkaian peneliti.
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